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INTISARI

Bambu merupakan salah satu hasil hutan non kayu yang mempunyai nilai
manfaat besar. Dalam pertumbuhannya bambu dapat terserang oleh hama penggerek
Omphisa sp. yang menyebabkan kerusakan pada batang bambu berupa lubang gerek
dan ruas batang memendek serta batang patah yang menyebabkan kematian.
Penelitian mengenai serangan hama penggerek Omphisa sp. ini di Indonesia belum
pernah dilakukan dan sangat diperlukan informasi ilmiah tentang hama ini yang dapat
dijadikan dasar untuk pengendalian hama penggerek ini terutama pada bambu Apus
dan bambu Ampel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Intensitas Serangan,
umur bambu yang diserang hama Omphisa sp. pada bambu Apus dan bambu Ampel
dan letak gejala serangan Omphisa sp. pada bambu Apus dan bambu Ampel.

Penelitian diawali dengan observasi lapangan dan dilanjutkan dengan

-penghitungan Intensitas Serangan, pengamatan gejala serangan berdasarkan variasi
umur (1 tahun, 2 tahun dan 3 tahun) dan pengukuran letak serangan (pangkal, tengah
dan wjung) pada bambu Apus dan bambu Ampel.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa serangan hama penggerek Omphisa sp.
mulai menyerang pada bambu berumur kurang dari 4 bulan yang ditandai dengan
pemendekan ruas batang bambu terserang. Intensitas Serangan pada bambu Ampel
(59,08 %) lebih besar dari pada bambu Apus (51,54 %). Pada bambu Apus dan
bambu Ampel gejala serangan paling banyak terdapat pada umur 2 tahun, kemudian 3
tahun dan 1 tahun. Sedangkan berdasarkan letak serangan bagian yang paling banyak
terserang adalah bagian pangkal, kemudian bagian tengah dan ujung.
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